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ABSTRAK 

Muhammad Miftahul Alfarishi : Pengembangan Komik Digital Materi 

Asam Basa Terintegrasi Etnosains Untuk 

Meningkatkan Literasi Kimia Fase F 

SMA/MA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Komik Digital Materi 

Asam Basa Terintegrasi Etnosains sebagai media pembelajaran kimia dengan 

menggunakan model Educational Design Research (EDR) yang dikemukakan 

oleh Plomp dan Nieveen (2013). Penelitian dilakukan melalui dua tahap utama, 

yaitu tahap pendahuluan dan tahap pengembangan. Tahap pendahuluan meliputi 

analisis kebutuhan, analisis konteks berdasarkan capaian pembelajaran, serta 

telaah literatur relevan. Tahap pengembangan mencakup perancangan skrip cerita, 

pembuatan komik digital dengan bantuan aplikasi IbisPaint X dan teknologi 

Artificial Intelligence (AI), serta evaluasi formatif melalui self-evaluation, expert 

review, one-to-one evaluation, dan small group evaluation. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar angket validasi, dan angket praktikalitas. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif untuk menilai tingkat validitas dan kepraktisan 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komik digital yang dikembangkan 

memperoleh nilai validitas rata-rata Aiken’s V sebesar 0,89 dengan kategori valid, 

serta tingkat praktikalitas sebesar 88,8% oleh guru dan 89,9% oleh peserta didik 

dengan kategori sangat praktis. Komik digital ini dinilai menarik, mudah 

digunakan, efisien, serta relevan dengan konteks pembelajaran kimia dan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Komik Digital Materi Asam Basa 

Terintegrasi Etnosains dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran 

kimia di SMA/MA karena mampu meningkatkan minat belajar, pemahaman 

konsep, dan literasi kimia peserta didik. 

Kata Kunci: komik digital, asam basa, etnosains, literasi kimia.   
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ABSTRACT 

Muhammad Miftahul Alfarishi : Development Of Digital Comics On Acid-

Base Materials Integrated With 

Ethnoscience To Improve Chemical 

Literacy Phase F SMA/MA 

This study aims to develop Integrated Ethnoscience Digital Comics on 

Acids and Bases as a chemistry learning medium based using the Educational 

Design Research (EDR) model proposed by Plomp and Nieveen (2013). The 

study was conducted in two main stages, namely the preliminary research stage 

and the prototyping phase. The preliminary phase included needs analysis, context 

analysis based on learning outcomes, and a review of relevant literature. The 

development phase included story script design, digital comic creation using the 

IbisPaint X application and Artificial Intelligence (AI) technology, and formative 

evaluation through self-evaluation, expert review, one-to-one evaluation, and 

small group evaluation. The instruments used validation questionnaires, and 

practicality questionnaires. The data were analyzed descriptively and 

quantitatively to assess the validity and practicality of the product. The results of 

the study show that the developed digital comics obtained an average Aiken's V 

validity score of 0.89, categorized as valid, as well as a practicality score of 88.8% 

by teachers and 89.9% by students, categorized as very practical. This digital 

comic is considered interesting, easy to use, efficient, and relevant to the context 

of chemistry learning and everyday life. Thus, the Integrated Ethnoscience Acid-

Base Material Digital Comic is declared suitable for use as a chemistry learning 

medium in SMA/MA because it can increase students' interest in learning, 

conceptual understanding, and chemistry literacy. 

Keywords: digital comics, acids and bases, ethnoscience, chemistry literacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan analitis yang tergolong dalam keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS), literasi, serta kemampuan memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata. Ketiga aspek tersebut sangat penting dalam persiapan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan global. Kemampuan literasi 

menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran, terutama 

literasi dalam bidang ilmu pengetahuan seperti kimia. Literasi kimia merujuk 

pada kemampuan peserta didik untuk memahami konsep-konsep kimia, 

menghubungkan antar konsep dalam menyelesaikan suatu masalah, serta 

menerapkan konsep yang diperoleh dalam pembelajaran di sekolah untuk 

menjelaskan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari (Permatasari & 

Fitriza, 2019). 

Literasi kimia memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman 

konsep-konsep kimia. Meskipun demikian, realitas membuktikan bahwa 

peserta didik masih menunjukkan kemampuan literasi kimia yang rendah 

berdasarkan hasil penelitian, tingkat pemahaman literasi konsep kimia di 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) menunjukkan persentase yang sangat 

rendah, yakni hanya sebesar 39% (Ambarwati dkk., 2023). Kondisi ini 

menjadi perhatian serius karena rendahnya literasi kimia dapat menghambat 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan materi pelajaran 
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secara menyeluruh. Salah satu konsep kimia yang membutuhkan literasi 

tinggi adalah materi asam basa

Materi asam basa merupakan salah satu materi krusial dalam 

pembelajaran kimia yang memerlukan pengetahuan mendalam, mulai dari 

teori dasar, konsep pH, kekuatan dan kesetimbangan asam basa, hingga 

aplikasinya dalam Kegiatan sehari-hari. Materi asam basa menuntut 

kemampuan peserta didik dalam membaca, menafsirkan, dan 

menghubungkan berbagai informasi ilmiah. Namun, dalam praktiknya, 

pemahaman terhadap materi asam basa masih menjadi tantangan. 

Berdasarkan hasil angket yang disebar ke peserta didik kelas XI Fase F di 

SMAN 4 Sumatera Barat, didapatkan data 73,9% peserta didik menghadapi 

kendala dalam memahami konsep asam basa. Kesulitan tersebut secara 

langsung berdampak pada hasil belajar, terutama dalam penguasaan konsep 

dasar. Terbatasnya pemahaman terhadap materi asam basa kondisi tersebut 

terjadi karena berbagai penyebab, salah satunya minimnya minat peserta 

didik terhadap pembelajaran kimia (Fajrin dkk., 2020). 

Minat belajar yang rendah dapat memengaruhi sebagian besar proses 

pembelajaran, termasuk motivasi untuk memahami dan menguasai materi. 

Kurangnya minat ini sering kali disebabkan oleh pengaplikasian media 

pembelajaran yang monoton dan kurang menarik peserta didik. Oleh karena 

itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan minat belajar melalui media yang 

inovatif dan suai dengan profil kebutuhan peserta didik. Untuk Mendorong 

ketertarikan peserta didik, diperlukan penggunaan media pembelajaran yang 
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inovatif dan menarik. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan media yang memadukan unsur visual, teks dan narasi cerita 

seperti komik pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan guna memperkuat ketertarikan dan 

pemahaman peserta didik antara lain penggunaan media pembelajaran yang 

menarik seperti komik. Komik sebagai media pembelajaran memiliki 

keunggulan dalam menyampaikan informasi secara visual, naratif, dan 

menyenangkan. Formatnya yang ringan dan cerita yang menarik yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep secara lebih sederhana 

dalam pelajaran kimia. Komik juga mampu menciptakan pengalaman 

membaca yang eksploratif, yang dapat meningkatkan motivasi belajar serta 

memperkuat pemahaman dan literasi peserta didik (Pardomuan dkk., 2023).  

Seiring perkembangan teknologi, komik kini tidak hanya hadir dalam 

format cetak, tetapi juga telah berkembang dalam versi digital yang 

kompatibel dengan perangkat elektronik seperti smartphone dan komputer 

(Setiawan dkk., 2023). Komik digital memiliki fleksibilitas dalam penyajian 

materi karena dapat memadukan unsur teks dan gambar. Komik digital yang 

dirancang dengan alur cerita yang menarik dapat diintegrasikan dengan 

materi kimia, termasuk konsep asam basa. Untuk memperkaya konteks 

pembelajaran, materi ini juga dapat dikaitkan dengan praktik budaya lokal 

melalui pendekatan etnosains (Anjasti, 2023). 

Pendekatan etnosains memungkinkan peserta didik memahami konsep 

asam basa melalui praktik-praktik tradisional dan budaya lokal yang akrab 
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dengan kehidupan peserta didik. Banyak materi kimia dapat ditemukan dalam 

berbagai kearifan lokal yang ada, namun integrasinya ke dalam kurikulum 

pendidikan belum terjadi secara efektif menjadi potensi yang belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran kimia. Hal ini dibuktikan 

dari penelitian yang menjelaskan bahwasanya integrasi etnosains 

menyediakan pendekatan berbasis budaya yang dapat secara efektif 

mendukung pengembangan literasi sains terkhusus literasi kimia,diamana 

peserta didik tidak hanya memahami konteks dan keterkaitan dengan budaya 

tapi juga dapat menghargai ke beragaman budaya (Hikmah, 2025). Dari 

potensi yang belum optimal pendekatan etnosains dengan menggabungkan 

unsur budaya ke dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga mendapatkan wawasan tentang nilai-

nilai sosial dan budaya di sekitarnya. Integrasi antara ilmu kimia dan kearifan 

lokal dapat menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, bermakna, dan 

relevan (Amalia & Andromeda, 2024). Dengan demikian, pengembangan 

komik digital berbasis etnosains pada materi asam basa dapat menjadi media 

yang efektif dalam meningkatkan literasi kimia peserta didik. 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Pengembangan Komik Digital Materi Asam Basa 

Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Literasi Kimia Fase F 

SMA/MA.” Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran komik digital yang menggabungkan materi asam basa dengan 

elemen kearifan budaya lokal, serta menguji validitas dan kepraktisan produk 
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yang dikembangkan. Dengan menerapkan unsur tradisi budaya lokal dan 

menggabungkannya dengan teknologi pembelajaran modern, diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi literasi kimia peserta didik SMA/MA.  

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut.  

1. Peserta didik SMA/MA Fase F kesulitan dalam menguasai konsep-konsep 

dasar materi asam basa. 

2. Rendahnya literasi kimia peserta didik menyebabkan keterbatasan 

kemampuan pemahaman pada konsep dan wawasan pengetahuan. 

3. Minimnya minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran kimia 

4. Rendahnya Integrasi ilmu kimia dan kearifan lokal dalam pembelajaran.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka ruang 

lingkup penelitian pada pengembangan media pembelajaran komik digital 

materi asam basa yang mengintegrasikan unsur etnosains untuk 

meningkatkan literasi kimia Fase F SMA/MA. 

D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan komik digital terintegrasi etnosains pada 

materi asam basa untuk meningkatkan literasi kimia fase F SMA/MA? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan komik digital terintegrasi etnosains 

pada materi asam basa untuk meningkatkan literasi kimia fase F 

SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Menghasilkan Komik Digital Terintegrasi Etnosains Pada Materi 

Asam Basa untuk meningkatkan literasi kimia Fase F SMA/MA yang valid 

dan praktis  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan bentuk manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang pendidikan kimia, khususnya 

mengenai penerapan media pembelajaran inovatif berbasis digital dan 

integrasi etnosains dalam mendorong peningkatan literasi kimia. 

2. Bagi peserta didik  

Media komik digital yang dikembangkan menjadi materi 

pembelajaran yang disajikan secara menarik, relevan dengan konteks, dan 

mudah dipahami guna mendorong peningkatan motivasi belajar, 

pemahaman konsep asam basa, dan literasi kimia secara keseluruhan. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini menjadi opsi media yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran kimia, khususnya pada materi asam basa, serta 

memberikan inspirasi dalam mengembangkan kegiatan belajar dengan 

menggabungkan budaya lokal yang ada dan teknologi digital
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Komik Digital Materi Asam Basa Terintegrasi 

Etnosains yang dikembangkan dinyatakan valid dan sangat praktis, dengan 

hasil validitas rata-rata 0,89 serta tingkat kepraktisan 88,8% oleh guru dan 

89,9% oleh peserta didik, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran 

kimia di SMA/MA.  

Komik digital ini mampu mengintegrasikan konsep kimia dengan 

konteks budaya lokal, sehingga membantu peserta didik memahami materi 

secara lebih bermakna. Dengan pengembangan lebih lanjut, komik ini dapat 

digunakan secara luas untuk meningkatkan literasi kimia dan menumbuhkan 

karakter siswa yang menghargai kearifan lokal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya 

dilakukan dengan melibatkan kelompok uji yang lebih besar sehingga hasilnya 

dapat digeneralisasi secara lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan pengujian 

efektivitas komik digital melalui pretest dan posttest untuk mengetahui secara 

kuantitatif pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Aspek aksesibilitas media digital juga perlu diperhatikan, terutama terkait 

ketersediaan perangkat dan koneksi internet yang memadai agar komik digital 

dapat digunakan secara optimal di berbagai kondisi sekolah
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